BAB I
DASAR-DASAR PENDIDIKAN AKHLAK
A. Pengertian pendidikan akhlak
Istilah “Pendidikan akhlak” terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan
akhlak. Maka dari itu akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai pengertian
pendidikan dan pengertian akhlak.
1. Pendidikan
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik™ yang diberi awalan “pe”
dan akhiran “kan”. Mengandung arti “perbuatan” (Hal, cara, dan
sebagainya).® Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani,
yaitu “paedagogy” yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan
pulang sekolah diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang
mengantar dan menjemput dinamakan paedagogos. dalam bahasa Romawi,
pendidikan diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu
yang berada didalam. Dalam bahasa inggris, Pendidikan diistilahkan to
educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.> Dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah “ proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.”
Dalam Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan kata
“ta’dib”. Kata “ta’dib” mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi dan

mencakup seluruh unsur-unsur pengetahuan (“ilm), pengajaran (ta’lim) dan

! Ramayulis, Ilmu Pendidikan......, h.13
2 Wiji Suwarno. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Jogjakarta: AR-RUZZ, 2006). h.19
® Tim Penyusun, Kamus Besar......., h. 232
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pengasuhan yang baik (tarbiyah). Akhirnya, dalam perkembangan kata-
kata “fa’dib” sebagai istilah pendidikan hilang dari peredarannya, sehingga
para ahli didik Islam bertemu dengan istilah at tarbiyah atau tarbiyah,
sehingga sering disebut tarbiyah. Sebenarnya kata ini asal katanya adalah
dari “RabbaYurobbi-Tarbiyatan” yang artinya tumbuh dan berkembang.*

Pada masa sekarang istilah yang paling populer dipakai orang
adalah “farbiyah” karena menurut M. Athiyah al Abrasyi term yang
menyangkut keseluruhan kegiatan pendidikan tarbiyah merupakan upaya
yang mempersiapkan individu untuk kegiatan yang lebih sempurna etika,
sistematis dalam berfikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi,
memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam mengungkap
bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa keterampilan.®

Walaupun dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara jelas tentang
definisi pendidikan, namun dari beberapa ayat dapat ditemukan indikasi ke

arah pendidikan, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Isra’ ayat 24° :

LSS & s B G ) gl G Castyg

£YEp Tal )
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah “Wahai Tuhanku, kasihanilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka mendidik aku waktu
kecil”. (OS. al-1sra : 24)

* Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Bandung : Ramadhani, 1993), h. 9

> Ramayulis, Ilmu Pendidikan....... h.15-16

® Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Jakarta : Widya
Cahaya. 2011. h.618.
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Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pengertian bahwa al
Tarbiyah adalah proses pengasuhan pada fase permulaan pertumbuhan
manusia, karena anak sejak dilahirkan di dunia dalam keadaan tidak tahu
apa-apa, tetapi ia sudah dibekali Allah SWT berupa potensi dasar (fitrah)
yang perlu dikembangkan. Maka pendidikan anak sangat penting
mengingat untuk kelangsungan perkembangannya menuju ke tahap
selanjutnya.

Pengertian pendidikan yang diberikan oleh ahli. John Dewey,
seperti yang dikutip oleh M. Arifin menyatakan bahwa pendidikan adalah
sebagai suatu proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental,
baik menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan
(emosional) menuiju ke arah tabiat manusia dan manusia biasa.’

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk
mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu,
ia mampun memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya,
serta mampu mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang
Pencipta. Kematangan di sini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat
perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.?

Di dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan nasional,
tercantum pengertian pendidikan: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembang kan potensi dirinya sehingga

" M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), him. 1
8 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 2001), him. 51
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya

sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Selanjutnya pendidikan diartikan oleh para tokoh pendidikan

sebagai berikut:

a. George F. Kneller (1967: 63) berpendapat : Pendidikan memiliki

arti luas dan sempit. Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai
tindakan atau pengalaman yang mempengaruhi perkembangan
jiwa, watak, ataupun kemauan fisik individu. Dalam arti sempit,
pendidikan adalah suatu proses mentransformasikan pengetahuan,
nilai-nilai, dan ketrampilan dari generasi-kegenerasi, yang
dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan

seperti sekolah, pendidikan tinggi dan lembagalembaga lain.’

. Ki Hajar Dewantara (1977: 20) Menyatakan bahwa pendidikan

merupakan tuntutan bagi pertumbuhan anak-anak. Artinya,
pendidikan menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada diri
anak-anak, agar mereka sebagai manusia sekaligus sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya.™

Mortimer J. Adler mengartikan: pendidikan adalah proses dengan
mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang

diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh  pembiasaan,

° Wiji Suwarno. Dasar-dasar llmu..., h. 20

1 1hid., h.21
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disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui
sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk
membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang
ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.

d. Herman H. Horne berpendapat : pendidikan harus dipandang
sebagai suatu proses penyesuaian diri manusia secara timbal balik
dengan alam sekitar,dengan sesama manusia, dengan tabi’at
tertinggi dari kosmos.™

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah
suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja
untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui
penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan
perubahan ke arah positif yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi
pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak
mulia.

2. Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang sudah diindonesiakan
yang juga diartikan dengan istilah perangai atau kesopanan. Kata sl
adalah jamak taksir dari kata &A% yang secara etimologis mempunyai
arti tabi’at (al sajiyyat), watak (al thab) budi pekerti, kebijaksanaan,

agama (al din). Menurut para ahli akhlak adalah suatu keadaan yang

! Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.13
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melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan
dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan),
pertimbangan, atau penelitian. Akhlak biasa disebut juga dengan dorongan
jiwa manusia berupa perbuatan yang baik dan buruk.'? Para Ulama’ ilmu
akhlak merumuskan definisinya dengan berbeda-beda tinjauan yang
dikemukakannya antara lain:

a. Menurut Imam Al Ghazali akhlak adalah “suatu sifat yang tertanam
dalam diri atau jiwa manusia yang dari sifat itu melahirkan tindakan,
perlakuan atau perilaku amalan dengan mudah tanpa memerlukan
pertimbangan dan pemikiran.”

b. Abu bakar Jabir Al Jazairy mangatakan,“Akhlak adalah bentuk
kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang menimbulkan
perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercelah dengan cara yang
disengaja.”**

c. Ibrahim Anis Mengatakan : “akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa, yang dengannya lahirlah macammacam perbuatan, baik atau
buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”

d. Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam kitab Akhlak mulia yang
dimaksud dengan akhlak (moral) adalah sebuah sistem yang lengkap

yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang

membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini

2 M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), him. 38.

¥ Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina llmu, 1984), him. 14

“ Mahjuddin, Kuliah Akhlaq Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999) h.2-3

> Abuddin nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers. 2009),h.4.
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membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berprilaku
sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok denagn dirinya dalam
kondisi yang berbeda-beda.®
Dari beberapa definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
akhlak adalah perbuatan yang bersumber dari dorongan jiwanya yang
dapat dilakukan dengan mudah tanpa berpikir serta ikhlas semata-mata
karena Allah SWT, bukan karena ingin mendapat pujian. Atau istilah
agama yang dipakai untuk menilai perbuatan manusia apakah itu baik atau
buruk. Dengan demikian, secara terminologis pengertian akhlak adalah
tindakan yang berhubungan dengan tiga faktor penting, yaitu:

1) Kognitif: vyaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi
intelektualitasnya.

2) Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya
menganalisis berbagai  berbagai kejadian sebagai bagian dari
pengembangan ilmu pengetahuan.

3) Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional kedalam bentuk
perbuatan yang konkret.

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara khalig dengan mahluk dan
hubungan antar makhluk. Perkataan ini bersumber dari kalimat yang

tercantum dalam Al Qur’an surat Al-Qalam ayat 4: *'

16 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-khulugiyah, (Gema Insani: Jakarta, 2004). h. 26
7 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Jakarta : Widya
Cahaya. 2011. h.467.
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deh o ol 0 2l
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung” (Os. Al Qalam: 4)
Oleh karena itu makna akhlak memilki karakteristik, yaitu:
a) Akhlak yang didasari nilai-nilai pengetahuan Ilahiyah
b) Akhlak yang bermuara pada nilai-nilai kemanusiaan.
c¢) Akhlak yang berlandaskan ilmu pengetahuan®®
Bebarapa istilah tentang akhlak, moral, etika dan juga budi pekerti
sering disinonimkan antar istilah yang satu dengan yang lainnya, karena
pada dasarnya semua mempunyai fungsi yang sama, yaitu memberi
orientasi sebagai petunjuk kehidupan manusia. Beberapa poin dibawah ini
akan memberikan penjelasan secara singkat mengenai istilah-istilah yang
juga digunakan dalam pembahasan akhlak dengan tujuan untuk dapat
mempermudah pemahaman akan perbedaan antara istilah-istilah tersebut.
1. Moral
Kata moral berasal dari bahasa latin Mores, kata jamak dari
mos, yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa indonesia, moral
diterjemahkan dengan arti tata susila.”® Moral adalah perbuatan baik
dan buruk yang didasarkan pada kesepakatan masyarakat. Moral
merupakan istilah tentang prilaku atau akhlak yang diterapkan kepada
manusia sebagai individu maupun sebagai sosial. Moralitas bangsa

artinya tingkah laku umat manusia yang berada dalam suatu wilayah

'8 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid. llmu Akhlak. (Bandung: Pustaka Setia. 2010). h.16
19 Zahruddin. Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2004) h.46
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tertentu disuatu negara. Berbicara tentang moral, berarti berbicara

tentang tiga landasan utama terbentuknya moral®

, yaitu:

a. Sumber moral atau pembuat moral. Dalam kehidupan masyarakat,
sumber moral dapat berasal dari adat kebiasaan. Pembuatnya bisa
seorang raja, sultan, kepala suku, dan tokoh agama. Bahkan
mayoritas adat dilahirkan oleh kebudayaan masyarakat yang
penciptanya sendiri tidak pernah diketahui, seperti mitos-mitos
yang sudah menjadi norma sosial.

b. Orang yang menjadi objek sekaligus subjek dari sumber moral dan
penciptanya. Moralitas sosial yang berasal dari adat, sedangkan
objek dan subjeknya adalah individu dan masyarakat yang sifatnay
lokal, karena adat hanya berlaku untuk wilayah tertentu.

c. Tujuan moral, yaitu tindakan yang diarahkan pada target tertentu,
misalnya ketertiban sosial, keamanan, dan kedamaian. Dalam
moralitas islam tujuan moralnya adalah mencapai kemashlahatan
duniawi dan ukhrawi.

Etika

Etika berasal dari bahasa yunani ethos, artinya adat istiadat

(kebiasaan). Etika merupakan istilah lain dari akhlak atau moral, tetapi

memiliki perbedaan yang subtansial karena konsep akhlak berasal dari

pandangan agama terhadap tigkah laku manusia, konsep etika

pandangan tentang tingkah laku manusia dalam perspektif filsafat,

D |pid., 477
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sedangkan konsep moral lebih cenderung dilihat dalam perspektif
sosial normatif dan ideologis. Etika adalah ilmu tentang tingkah laku
manusia, prinsip-prinsip yang disistematisasi dari hasil pola pikir
manusia. Sedangkan menurut Franz Margin Suseno etika adalah usaha
manusia untuk memakai akal budi dan daya pikirnya untuk
memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup apabila ia menjadi
baik. Oleh karena itu, akal budi itu merupakan ciptaan Allah dan tentu
diberikan kepada manusia untuk dipergunakan oleh setiap manusia
dalam semua dimensi kehidupan.*
3. Budi Pekerti
Budi pekerti juga sering digunakan sebagai istilah akhlak, yang
mana budi diartikan sebagai alat batin untuk menimbang dan
menentukan mana yang baik dan buruk. Budi adalah hal yang
berhubungan dengan kesadaran yang didorong oleh pemikiran atau
yang disebut dengan karakter. Sedangkan pekerti ialah perbuatan
manusia yang terlihat karena terdorong oleh perasaan hati atau disebut
juga dengan behavior.
Hubungan antara akhlak dengan etika, moral, budi pekerti dapat
dilihat dari fungsi dan peranannya yang sama-sama menentukan hukum
atau nilai dari suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia dari aspek

baik dan buruknya, benar dan salah, yang sama-sama bertujuan untuk

? Franz Margin Suseno, Etika.( jakarta: Kanisius. 1987)h.16-17
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menciptakan masyarakat yang damai, tentram, sejahtera secar lahir dan
batin.

Sedangkan perbedaan antara akhlak dengan etika, moral, budi
pekerti dapat dilihat dari sifat dan spektrum pembahasannya, yang mana
etika lebih bersifat teoritis dan memandang tingkah laku manusia secara
umum, sedangkan moral dan budi pekerti bersifat praktis yang ukurannya
adalah bentuk perbuatan. Sumber yang dijadikan patokan untuk
menentukan baik dan buruknya dari istilah-istilah tersebut pun berbeda,
akhlak dari alqur’an dan hadits, etika berdasarkan akal pikiran atau rasio,
sedangkan moral dan budi pekerti berdasarkan pada kebiasaan yang
berlaku pada masyarakat.

Dari uraian singkat diatas dapat disimpulkan bahwa antara akhlak
dengan etika, moral dan budi pekerti mempunyai nuansa perbedaan
sekaligus keterkaitan yang sangat erat. Kesemuanya mempunyai sumber
dan titik mula yang beragam yaitu wahyu, akal, dan adat istiadat atau
kebiasaan.??

Dengan demikian dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu sikap
atau kehendak manusia disertai dengan niat yang tentram dalam jiwa yang
berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadits yang daripadanya timbul perbuatan-
perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan secara mudah tanpa memerlukan
pembimbingan terlebih dahulu. Jiwa kehendak jiwa itu menimbulkan

perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang bagus, maka disebut

22 M. Sholihin dan M. Rosyid Anwar. Akhlak Tasawuf. (Bandung : Nuansa. 2005). h,31.
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dengan akhlak yang terpuji. Begitu pula sebaliknya, jika menimbulkan
perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang jelek, maka disebut
dengan akhlak yang tercela.
3. Pendidikan Akhlak

Setelah dijelaskan secara terpisah mengenai pengertian pendidikan
dan pengertian akhlak, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai,
tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa
analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap
mengarungi lautan kehidupan. la tumbuh dan berkembang dengan berpijak
pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat
bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia
akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap
keutamaan dan kemuliaan. Di samping terbiasa melakukan akhlak mulia.?®

Atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja
untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui
penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan
perubahan ke arah positif, yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti
yang luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia, di mana
dapat menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa harus

direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan pemikiran,

2% Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer. (Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 63.
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yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan
pengaruh-pengaruh yang indah dan pebuatan itu harus konstan (stabil)
dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sering sehingga dapat menjadi
kebiasaan.
B. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Dalam hal ini ruang lingkup pendidikan akhlak tidak berbeda dengan ruang
lingkup ajaran islam yang berkaitan dengan pola hubungannya dengan tuhan,
sesama makhluk dan juga alam semesta.?* Sebagaimana di paparkan ruang
lingkupnya sebagai berikut:
1. Akhlak Kepada Allah SWT
Yang dimaksud dengan akhlak kepada Allah adalah sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia sebagai makhluk kepada
tuhan sebagai Khaliq.”> Akhlak kepada Allah adalah beribadah kepada

Allah SWT, cinta kepada-Nya, cinta karena-Nya, tidak menyekutukan-

Nya. Bersyukur hanya kepada-Nya dan lain sebagainya. Menurut Hamzah

Ya’cob beribadah kepada Allah Swt dibagi atas dua macam :

a. Ibadah umum, adalah segala sesuatu yang dicintai oleh Allah dan
diridhoi-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan dengan kata
terang-terangan atau tersembunyi. Seperti berbakti kepada ibu dan
bapak, berbuat baik kepada tetangga, teman terutama berbuat dan
hormat kepada guru.

b. Ibadah khusus, seperti solat, zakat, puasa, haji.

M. Sholihin dan M. Rosyid Anwar. Akhlak Tasawuf. h. 97-98
% Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf. H.147
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2. Akhlak kepada sesama manusia

Menurut Hamzah Ya’cob, akhlak kepada sesama manusia adalah
sikap atau perbuatan manusia yang satu terhadap yang lain. Akhlak kepada
sesama manusia meliputi akhlak kepada orang tua, akhlak kepada saudara,
akhlak kepada tetangga, akhlak kepada sesama muslim, akhlak kepada
kaum lemah, termasuk juga akhlak kepada orang lain yaitu akhlak kepada
guru-guru merupakan orang yang berjasa dalam memberikan ilmu
pengetahuan. Maka seorang murid wajib menghormati dan menjaga
wibawa guru, selalu bersikap sopan kepadanya baik dalam ucapan maupun
tingkah laku, memperhatikan semua yang diajarkannya, mematuhi apa
yang di perintahkannya, mendengarkan serta melaksanakan segala
nasehat-nasehatnya, juga tidak melakukan hal-hal yang dilarang atau yang
tidak disukainya.”®

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Oleh Al Qur’an berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti
membunuh, menyakiti badan atau mengambil harta tanpa alasan yang
benar, melakukan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan
menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itu benar atau
salah, walaupun sambil memeberikan materi kepada yang disakiti hatinya
itu. Disisi lain, Al Qur’an menekankan bahwa setiap orang hendaknya

didudukkan secara wajar. Tidak masuk kerumah ornag lain tanpa izin, jika

% Hamzah Ya’Cob, Etika islam (Jakarta: CV. Publicita, 1978),h 19
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bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah
ucapan yang baik. Setiap ucapan yang baik adalah ucapan yang benar,
jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar pula
berprasangka buruk tanpa alasan atau menceritakan keburukan seseorang
dan menyapa atau memanggilnya dengan sebutan buruk.?’
3. Akhlak kepada lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun
bendabenda tak bernyawa.”® Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
manusia Khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam, kekholifahan mengandung
arti pengayoman pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap mahluk
mencapal tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut untuk
menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan terhadap semua
proses yang sedang terjadi. Yang demikian dan menghantarkan manusia
bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan bahkan
dengan kata lain, setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai
sebagai perusakan pada diri manusia sendiri.?
C. Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang

ada dalam islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan

27 Abuddin nata, Akhlak Tasawuf ,,h.151-152
2 |pid., h. 152
2 |pid., h. 152
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akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an dan
Al Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senant’iasa dikembalikan
kepada Al-Qur’an dan Al Hadits. Diantara ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar

pendidikan akhlak adalah surat Lugman: 17-18 *
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Artinya: (17) Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (18) Dan
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (QS.
Lugman :17-18)

Mengingat kebenaran Al-Qur’an dan Al Hadits adalah mutlak, maka
setiap ajaran yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Al Hadits harus dilaksanakan
dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian dengan
berpegang teguh  kepada Al-Qur’an dan sunnah Nabi akan menjamin
seseorang terhindar dari kesesatan. Sebagaimana telah disebutkan bahwa
selain Al-Qur’an, yang menjadi sumber pendidikan akhlak adalah Hadits.
Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
SAW. baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya.

Dengan demikian, maka sesuatu yang disandarkan kepada beliau sebelum

beliau menjadi Rasul, bukanlah Hadits. Hadits memiliki nilai yang tinggi

% Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Jakarta : Widya
Cahaya. 2011. h.397.
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setelah Al-Qur’an, banyak ayat Al-Qur’an yang mengemukakan tentang
kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul-Nya. Oleh karena itu
mengikuti jejak Rasulullah SAW sangatlah besar pengaruhnya dalam
pembentukan pribadi dan watak sebagai seorang muslim sejati.

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran islam serta
pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang
hidup sesuai dengan tuntutan syari’at, yang bertujuan untuk kemaslakhatan
serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulullah SAW adalah
contoh serta teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan
nilai-nilai akhlak yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia
adalah yang paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling sempurna
adalah yang memiliki akhlak Al karimah. Karena akhlak Al karimah
merupakan cerminan dari iman yang sempurna.

D. Tujuan Pendidikan Akhlak
Menurut Said Agil tujuan pendidikan adalah membentuk manusia
beriman, bertagwa, berakhlak mulia, maju, mandiri sehingga memiliki
ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika
perkembangan masyarakat.*! Sedangkan menurut Mahmud Yunus tujuan
pendidikan akhlak adalah membentuk putra-putri yang berakhlak mulia,
berbudi luhur, bercita-cita tinggi, berkemauan keras, beradab, sopan

santun, baik tingkah lakunya, manis tutur bahasanya, jujur dalam segala

* Said Agil Husin al Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam sistem pendidikan islam.
(Jakarta: Ciputat Press. 2005).h.15
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perbuatan, suci murni hatinya.*’ Hal senada juga dikemukakan oleh
Muhammad Athiyah al Abrasi, beliau mengatkan bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral
baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia
dalam tingkah laku serta beradab.*®

Menurut Barwamie Umarie tujuan pendidikan akhlak adalah
supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta
menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela, sedangkan menurut Anwar
Masy’ari akhlak bertujuan untuk mengetahui perbedaan perangai manusia
yang baik dan yang jahat, agar manusia memegang teguh perangai-
perangai yang jelek, sehingga terciptalah tata tertib dalam pergaulan
masyarakat, tidak saling membenci dengan yang lain, tidak ada curiga —
mencurigai, tidak ada persengketaan antara hamba Allah SWT.** Dengan
kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan akhlak :
pertama, supaya seorang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia,
terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina, dan tercela. Kedua,
supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk
lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan harminis esensinya sudah
tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang harus membandingkannya

dengan yang buruk atau membedakan keduanya.

% Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990),

h.22

¥ Muhammad Athiyah al Abrasi, Dasar-dasar pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul Ghani,
(Jakarta: Bulan Bintang. 1994).h.103
¥ Anwar Masy’ari, Akhlak Alqur’an. (Jakarta: Kalam Mulia, 1990) h.23
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Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan
yang buruk. Tidak ada tujuan yang penting dalam pendidikan akhlak dari
pada membimbing manusia diatas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan
Allah yang dapat mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak
yang baik merupakan tujuan pokok pendidikan akhlak akhlak dan akhlak
tidak bisa dikatakan baik kecuali jika sesuai dengan ajaran Al Qur’an.
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud tujuan pendidikan akhlak antara
lain®:

1. Mempersiapkan manusia—manusia yang beriman yang selalu beramal
shaleh.

2. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani
kehidupannya sesuai dengan ajaran islam, melaksanakn apa yang
diperintahkan ~ agama dan meninggalkan apa yang diharamkan,
menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan, serta menjauhi segala
sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan munkar.

3. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi secara
baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun non
muslim.

4. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mampu dan mau
mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan ‘amar ma’ruf nahi

munkar dan berjuang fi sabilillah demi tegaknya agama islam.

% Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Al khulugiyah , h.160
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5. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa bangga
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-
hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya karena
Allah SWT, dan sedikitpun tidak kecut oleh celaan orang hasad selama
dia berada dijalan yang benar.

6. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia
adalah bagian dari seluruh umat islam yang berasal dari berbagai
daerah, suku dan bahasa.

7. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga dengan
loyalitasnya kepada agama islam dan berusaha sekuat tenaga demi
tegaknya panji-panji islam dimuka bumi.

Pendidikan akhlak dalam islam berbeda dengan pendidikan—
pendidikan moral lainnya karena pendidikan akhlak dalam islam lebih
menitik beratkan pada hari esok, yaitu hari kiamat beserta hal-hal yang
berkaitan dengannya, seperti perhitungan amal, pahala dan dosa. Dari sini
tampak bahwa pendidikan akhlak dalam islam menyandingkan dan
menyeimbangkan antara dua sisi kehidupan, yaitu dunia dan akhirat.

Demikianlah, secara ringkas gambaran tentang tujuan-tujuan
pendidikan akhlak dalam islam. Peran akhlak islam ini sangat besar bagi
manusia, karena ia cocok dengan realitas kehidupan mereka dan sangat
penting dalam mengantarkan mereka menjadi umat yang mulia disisi

Allah SWT.

% Ibid., 160.
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E. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Nilai

Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.®’ Nilai ialah prinsip atau hakikat yang menentukan harga
atau nilai dan makna bagi sesuatu.®® Nilai itu praktis dan efektif dalam
jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam
masyarakat.** Dalam perekenomian, penentu nilai adalah emas atau apa
yang ditentukan di dalam bidangnya. Dalam kehidupan akhlak manusia,
yang menentukan nilai manusia dan harga diri dan amal serta sikapnya
ialah prinsip-prinsip tertentu seperti kebenaran, kebaikan, kesetiaan,
keadilan, persaudaraan, ketulusandan keikhlasan, kesungguhan dalam

kebenaran, persaudaraan dan keprihatinan.*°

Dalam definisi lain, seperti disampaikan Noor Syam, bahwa nilai
adalah suatu penetapan atau suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu
jenis apresiasi atau minat. Sehingga nilai merupakansuatu otoritas ukuran
dari subyek yang menilai, dalam artian dalam koridor keumuman dan
kelaziman dalam batas-batas tertentu yang pantas bagi pandangan individu
dan sekelilingnya. Nilai dan implikasi aksiologi di dalam pendidikan
adalah pendidikan menguji dan mengintegrasikan semua nilai tersebut di

dalam kehidupan manusia dan membinanya di dalam kepribadian anak.

¥ W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), h. 677.

® Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2009) h. 120

% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.
110.

0 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam............... h. 120
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Karena untuk mengatakan bahwa sesuatu itu bernilai baik, bukanlah
sesuatu yang mudah.apalagi menilai dalam arti mendalam untuk membina

dalam kepribadian ideal.**

. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak

Dalam poin ini, kami berusaha menjelaskan nilai-nilai Islam yang
harus disebarkan dan hakikat-hakikat besar yang dibidik oleh pendidikan
akhlak. Hakikat-hakikat tersebut akan dipaparkan berikut ini:

1. Nilai-nilai akhlak ini berasal dari Allah, bukan buatan manusia.
Allah telah mewahyukan al-Qur’an berisi nilai-nilai akhlak yang
mulia kepada Nabi saw., untuk kemudian memberikan penjelasan
detailnya kepada sunnah Nabi saw. yang tak berbicara dengan
hawa nafsu.

2. Nilai nilai ini bermanfaat bagi manusia jika mereka berpegang
dengannya, dalam memperbaiki agama mereka dan akhirat.

Nilai-nilai akhlak ini  mempunyai ciri-ciri  yang
membedakannya dari seluruh nilai-nilai selainnya. Bahkan,
pendidikan akhlak selurunnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Nilai-nilai akhlak atau pendidikan akhlak bagi muslim berdiri
diatas rasa tanggung jawab terhadap perkataan dan perbuatan.

b. Pendidikan akhlak, cirinya adalah mengajak kepada ilmu dan
penegetahuan, mendorong untuk mendapatkan ilmu, bahkan

menuntut ilmu agama yang pokok dinilai sebagai kewajiban

4 Ibid., h. 121.
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pribadi oleh Islam, sementara seluruh ilmu-ilmu yang berkaitan

dengan seluruh urusan dunia dinilai sebagai kewajiban kifa’i

(Jamaah).

c. Ciri-ciri pendidikan Allah dalam Islam adalah menghormati akal
dan mendorong untuk meneliti dan merenung serta menjadikannya
sebagai landasan untuk ‘faklif” beban agama, serta melihatnya
sebagai salah satu nikmat yang paling penting yang diberikan oleh
Allah kepada manusia.

d. Ciri-ciri pendidikan akhlak dalm islam adalah memilih kebenaran
dan kebaikan serta saling memberi nasihat, bersabar, beramal
dengan kandungannya, bersama diri sendiri, orang disekitar dan
seluruh manusia.

e. Karakter nilai-nilai akhlak Islam ini adalah ihsan ‘berbuat baik’.
Di antara perbuatan ihsan yang dituntut oleh nilai-nilai akhlak
Islam ada banyak hal, diantaranya sebagai berikut:

1. Berlaku dengan baik terhadap Allah swt. Dengan mengikuti
manhaj-Nya dan berpegang pada sistem-Nya.

2. Berlaku dengan baik terhadap manusia, dengan mengajak
mereka untuk menjalankan apa yang diperintahkan Allah, dan
mencegah mereka dari mengerjakan yang dilarang Allah.

3. Berlaku baik terhadap keluarga, seperti diperintahkan Allah

swt., sebagaimana firman-Nya:

“2Dr, Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia....hal.53
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Artinya:

“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” ( Q.S. At-Tahrim:6)

3. Berlaku dengan baik terhadap kerabat, keluarga, teman, dan
tetangga.

4. Berlaku dengan baik terhadap seuruh kaum muslimin.

5. Berlaku dengan baik terhadap non muslim, sesuai dengan
hak-hak yang dijamin oleh Islam bagi mereka, dan
kewajiban-kewajiban yang dibebankan bagi mereka.

6. Berlaku dengan baik terhadap makhluk-makhluk seluruhnya,
baik manusia maupun benda. Karena dasar utama dalam
bertindak ini adalah menjaga keharmonisan, bukan
perbenturan.

Karakter nilai-nilai akhlak yang harus tersebar didunia adalah
meningkatkan loyalitas kepada Islam.

Ciri-ciri nilai akhlak ini yang harus disebarkan keseluruh dunia
adalah agar seorang muslim menetapkan seseorang untuk

dijadikan teladan yang baik dalam kehidupannya.*®

“ Ibid., h. 53



